KLASIFIKASI GOLONGAN DARAH MENGGUNAKAN GABOR WAVELET DAN SUPPORT VECTOR MACHINE (SVM) by Paulus
KLASIFIKASI GOLONGAN DARAH MENGGUNAKAN GABOR WAVELET DAN
SUPPORT VECTOR MACHINE (SVM)
 
Paulus¹, Heroe Wijanto², Joko Haryatno ³
 
¹Teknik Telekomunikasi, Fakultas Teknik Elektro, Universitas Telkom
Abstrak
Hingga saat ini darah manusia diklasifikasikan menjadi golongan darah A, B, AB, O dan Rhesus.
Penggolongan ini berdasar pada jenis antigen yang terkandung pada membran sel darah manusia
yang disebut aglutinogen. Untuk mencegah terjadinya reaksi transfusi antara donor darah dan
resipien pada proses transfusi darah maka dilakukan pemeriksaan golongan darah. Proses
aglutinasi dapat diamati secara visual baik melalui mikroskop ataupun dapat dilihat secara visual
langsung oleh tenaga terlatih. Pada bidang kedokteran forensik dan penanganan yang bersifat
masal, diperlukan suatu pemeriksaan golongan darah yang akurat dan cepat. Sehingga dapat
meminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan dalam proses transfusi darah.
Inputan di dalam sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah citra sampel darah dari
pasien yang di reaksikan dengan serum anti A, anti B, dan anti AB. Citra sampel darah tersebut di
proses di atas preparat dan diakuisisi menggunakan alat bantu kamera digital kemudian masuk
ke proses pre-processing yang berakhir pada ekstraksi ciri.
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, tingkat akurasi terbaik yang didapat dalam tugas
akhir ini sebesar 100% dengan jumlah citra latih sebanyak 120 dan citra uji sebanyak 167
menggunakan nilai kernel option (P) = 2 dan C = 1.
Kata Kunci : golongan darah, gabor wavelet, support vector machine (SVM)
Abstract
Up to now, human's blood type is classified into A, B, AB, O, and Rhesus. This classification based
on the antigen's type contained on membrane of human's blood cell which called aglutinogen. In
order to prevent transfusion's reaction between the blood donor and the recipient, blood checking
is done. Agglutination process can be seen through microscope or visually observe by expert. On
medical forensic and massive handling, the accurate and fast blood checking is needed. So there
are lessen unwanted things in blood transfusion process.
Input on the system used in this final project is images of patient's blood sample which is reacted
with anti-A serum, anti-B serum, and anti-AB serum. Images of patient's blood sample are
proceed on the blood smear and acquisited using digital camera. Afterwards, those will go in to
pre-processing process which end in characteristic extraction.
Based on result of the testing which have done, the best accuration level obtained in this final
project is 100% with 120 practice images and 167 test images using kernel option (P) = 2 and C =
1.
Keywords : blood type, gabor wavelet, support vector machine (SVM)
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan dunia teknologi telekomunikasi semakin signifikan, dan semakin 
menjamah manusia di berbagai kalangan. Teknologi telekomunikasi (perangkat mobile) 
tengah berkembang di masyarakat menjadi kebutuhan yang tidak bisa dilepaskan dari 
kehidupan sehari-hari. Penggunaan teknologi telekomunikasi sebagai media transfer data 
semakin beragam mulai dari Short Message Service (SMS), Multimedia Service (MMS), 
Bluetooth, embedded WiFi (Wireless Fidelity) hingga internet. Sehingga teknologi ini 
menjadi efektif sebagai media penyampaian informasi di berbagai bidang, termasuk 
dunia medik. 
Salah satu  implementasi teknologi telekomunikasi di dunia medik yang tengah 
berkembang hingga saat ini adalah  pemantau kesehatan jarak jauh (telemonitoring) 
keadaan sinyal fisiologis jantung yang disebut elektrokardiogram (EKG). Awal 
perkembangan teknologi elektrokardiograf (alat visualisasi EKG) berasal dari analog, 
kemudian berkembang menjadi digital, yang ke depannya diimplementasikan menjadi 
online EKG via LAN (Local Area Network)  hingga embedded wireless LAN EKG. 
Dengan teknologi pemantau EKG jarak jauh tersebut mobilitas pasien dapat 
terakomodasi. Namun dilihat dari segi coverage masih terbatas pada area lokal, begitu 
pula dalam pengiriman keluar area lokal yang masih terdapat kendala kongesti jaringan 
walaupun tidak begitu signifikan.  
Setelah embedded wireless EKG, tercipta juga telemonitoring via Bluetooth 
dengan memanfaatkan pocket PC (personal computer) sebagai media monitoring sinyal 
EKG dan penyimpanan hasil monitoring. Sistem di atas bersifat real time dan mampu 
dikembangkan menjadi perangkat yang wearable. Dan sistem tersebut masih perlu 
dikembangkan lagi agar dapat digunakan menjadi perangkat yang wearable terutama di 
saat bergerak atau berjalan, karena sesungguhnya sistem tersebut dalam pemakaiannya 
masih terbatas pada kondisi pasien tidur, duduk, dan berdiri. Saat pasien bergerak akan 
timbul beberapa noise. Pertama dari kontraksi otot yang bergerak. Kedua, saat kedua kaki 
menyentuh tanah,  dalam hal ini pada metode Einthoven terjadi grounding. Kondisi 
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sinyal yang demikian akan menyulitkan penganalisa sinyal. Secara keseluruhan pada 
tugas akhir ini akan dilakukan denoising terhadap gejala-gejala di atas yang terjadi pada 
perangkat wearable EKG yang termonitor melalui pocket PC dengan bantuan wavelet 
denoising tipe Daubechies.  
          
1.2 Tujuan dan Manfaat 
Tugas Akhir yang akan dikerjakan memiliki beberapa tujuan dan manfaat yang 
hendak disampaikan. Adapun tujuan pada penulisan Tugas Akhir ini yaitu: 
a. Membangun suatu aplikasi yang mampu mengolah suatu informasi sinyal EKG 
pada pocket PC dan men-denoise dan menampilkan hasil denoising sinyal EKG 
tersebut ke dalam pocket PC. 
b. Membangun aplikasi yang mampu melakukan denoising di mana saja, baik disi 
client maupun sisi front end dan server, dan dapat mengirimkan data melalui 
Bluetooth, dan via web service/internet. 
Berikut disampaikan juga manfaat penelitian dari Tugas Akhir tersebut, diantaranya: 
a. Mempermudah dokter dalam pengontrolan keadaan pasien penderita penyakit 
jantung. Di manapun dokter berada mampu memonitor keadaan jantung pasien. 
b. Pasien dapat melakukan aktivitas sekaligus mengetahui kesehatan diri mereka 
sendiri.  
c. Konsultasi dan hubungan interaktif dapat tercipta antara dokter dan pasien. 
d. Dapat dilakukan pengembangan dari segi software. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Masalah yang akan dikaji dan diteliti dalam Tugas Akhir ini yaitu: 
a. Bagaimana metode wavelet denoising bisa mengatasi noise.  
b. Bagaimana cara mengolah dan menampilkan sinyal pada pocketPC dan desktop. 
c. Bagaimana software mampu berkomunikasi dengan desktop melalui bluetooth. 
d. Bagaimana denoising dilakukan di sisi server dan ditampilkan kembali di sisi 
client melalui web service. 
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1.4 Batasan Masalah 
Untuk menghindari perluasan materi pembahasan dalam Tugas Akhir ini, maka kami 
membatasi permasalahan Tugas Akhir tersebut pada cakupan hal – hal berikut: 
a. Data inputan sudah tersimpan dalam bentuk amplituda array dalam format file 
teks(*.txt ) (data asli akuisisi oleh alat ekstraksi langsung bukan dari internet). 
b. Di denoising oleh wavelet, tepatnya oleh wavelet Daubechies. 
c. Data yang sudah didapat tidak dibatasi umur, jenis kelamin atau kondisi fisik 
seseorang tetapi parameternya adalah kondisi saat bergerak. 
d. Implementasi software menggunakan Visual Basic™2005 dan MATLAB hanya 
digunakan sebagai analisa kebutuhan layak tidaknya sistem sebelum software 
dibuat. 
e. Tidak menganalisa jaringan, ISP, spesifikasi server yang digunakan. 
f. Tidak menganalisa masalah keamanan. 
g. Dirancang untuk sinyal yang tidak dapat ditangani oleh keperluan realtime. 
h. Tidak menggunakan sistem data base, seperti MySQL, oracle. 
 
1.5 Metodologi Penelitian 
Tugas Akhir ini dilakukan dengan beberapa metodologi sebagai berikut: 
a. Tahap studi literatur. 
Studi literature mengenai konsep-konsep sinyal / karakteristik EKG, dan pengolahan 
sinyal untuk denoising serta pengumpulan data EKG dan spesifikasi sistem yang 
diperlukan dalam perencanaan.  
b. Tahap perancangan software. 
Perancangan sistem berdasarkan dari studi literatur, dan dianalisa menggunakan 
software MATLAB, untuk kemudian diimplementasikan pada bahasa pemrograman 
Visual Basic .Net 2005 sebagai software uji. 
c. Tahap pengujian. 
Tahap dimana sistem diuji performansinya dari kinerja maupun keakuratan aplikasi 
EKG yang ditanam pada pocket PC dan aplikasi pada komputer dokter dan server  
yang menggunakan Visual Basic .Net 2005. 
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d. Tahap analisis dan penarikan kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan dan analisa terhadap kinerja sistem. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada Tugas Akhir ini dibagi menjadi beberapa bab yang meliputi : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan dan manfaat, metode penelitian 
dan sistematika pembahasan serta rencana kerja. 
BAB II : DASAR TEORI 
Menjelaskan sinyal EKG pada aplikasi medis yang 
menggambarkan kondisi kesehatan jantung pasien., 
konsep dasar dari masing – masing sub sistem yaitu : 
Sinyal EKG, Denoising Sinyal EKG, Filtering, 
antarmuka pocket PC dan komputer desktop. 
BAB III : PERANCANGAN DAN REALISASI SISTEM 
Menjelaskan proses perancangan aplikasi dan 
perhitungan nilai-nilai  komponen yang digunakan dan 
merealisasikannya sesuai dengan aplikasi yang 
direncanakan. 
BAB IV : PENGUJIAN DAN ANALISA 
Berisi mengenai pengukuran parameter – parameter 
performansi dari masing – masing subsistem dan 
menganalisa hasil pengukuran dengan membandingkan 
dengan spesifikasi yang telah dirancang. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi kesimpulan dari perancangan, realisasi dan 
analisa yang telah dilakukan dan saran untuk 
pengembangan lebih lanjut 
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BAB V 
PENUTUP 
 
1. Kesimpulan 
Dari beberapa percobaan pada implementasi Tugas Akhir dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Pada percobaan denoising dengan menggunakan wavelet, sinyal dapat 
divisualisasikan dengan jelas sesuai dengan yang diharapkan, yaitu bentuk sinyal 
(smoothing edge)-nya cukup bagus dan bentuk-bentuk gelombang P-Q-R-S-T 
sangat jelas.  
2. Pada komunikasi Bluetooth, implementasi tidak berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan, meskipun pada masing-masing device telah mendukung beberapa 
Bluetooth service seperti object push service, dial up connection service dan yang 
terutama serial port service sebagai koneksi layanan client-ahli medik. Pada 
fungsi sub class receiveData dari masing–masing device tidak bisa menerima 
respon dari pengirim karena sinkronisasi COM, dan perbedaan fungsi class pada 
pocket PC device dengan PC desktop sedikit berbeda.   
3. Penggunaan media web service sebagai sarana denoising dinilai cukup berhasil 
secara fungsional, tetapi secara performansi masih di bawah standar w3c yang 
menyatakan maksimal 1 detik untuk acceptable response time, sedang aplikasi 
yang di buat untuk upload dan download total membutuhkan rata-rata 23,98 detik. 
10 detik bagi w3c adalah unacceptable response time. 
 
2. Saran 
1. Pada software front-end dan server dapat dilakukan upgrade dari segi fitur atau 
service. Sebagai contoh spesifik, pada sinyal hasil denoising masih belum bisa 
menangani baseline pada sinyal inputan, sehingga ke depannya dapat 
ditambahkan fungsi baseline removal. 
2. Teknologi Bluetooth dalam implementasinya masih dapat dilakukan eksplorasi 
lebih jauh, mengingat sesungguhnya Bluetooth efektif dalam interkoneksi banyak 
perangkat dan bersifat low power consumption. 
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3. Tampilan software agar bisa lebih bersifat user friendly. 
4. Integrasi dengan data base atau SQL akan sangat berguna sekali pada 
implementasi sesungguhnya menuju Advanced Health Care Mobile System. 
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